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PENYAJIAN DATA

A. DESKRIPSI UMUM OBYEK PENELITIAN

L.

Sekilas Tentang Desa Banjarsari

Tahun 1762. Awalnya darikehidupanPak Muhammad dari Jombang
yangmelewati peperangan melawan Prabu Joko , seorang adipati Singosari di
Malang. Adipati Singosari sebenarnya masih sentono (adik kandung) Pak
Muhammad. Namun ia melawan. Dan bagi sebuah kerajaan besar seperti
Mataram, sebuah kekalahan tidak bisa diterima.Adalah Pangeran Ronggo,
seorang adipati Madiun, yang ditugaskan oleh Pak Muhammad untuk menemui
seorang cerdik pandai dan bijak bestari: Kiai Ageng Muhammad Besari di
Tegalsari, Jogoroto Jombang. Kepada Kiai Muhammad Besari, Pangeran
Ronggo menyampaikan pesan sang Sultan agar mau membantu di medan
peperangan.

Kiai Muhammad Besari mengangguk menyanggupi. Karena usia tualah
yang memaksa beliau memanggil santri mudanya sekaligus menantunya, Kyai
Muhammad Bin Umar untuk berperang di bawah panji-panji Mataram. Kyai
Muhammad Bin Umar baru saja menikah satu bulan. Namun, ia mematuhi
perintah sang guru sekaligus mertuanya.

Kyai Muhammad Bin Umar melakukan pendekatan dan strategi yang
ganjil dalam melakukan peperangan. la memerintahkan pasukan berhenti di

dekat sungai Brantas, dan mendirikan kemah di sana. Beberapa prajurit
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diperintahkan menanak nasi, sementara beliau sendiri memilih menunaikan
shalat. Kyai Muhammad Bin Umar memerintahkan 40 orang prajurit dan santri
untuk berangkat menuju Malang (Singosari). Perang diselesaikan tanpa
berdarah-darah. Kyai Muhammad Bin Umar masuk ke istana Singosari tanpa
perlawanan. Prabu Joko menyerah tanpa syarat, iapun dibawa ke Mataram
tanpa diborgol. Permintaannya agar tak dihukum mati dikabulkan oleh Kyai
Muhammad Bin Umar. Prabu Joko sebenarnya heran bukan kepalang. Ke mana
pasukannya yang hebat dan pernah mengempaskan pasukan Mataram itu? Ia tak
bisa menjawab. Tak ada yang bisa menjawab. Misteri baru terkuak, saat
rombongan pergi meninggalkan Singosari. Prabu Joko melihat banyak anak
kecil yang membawa galah bambu dan panah kecil. Mereka mirip betul dengan
tentara Mataram. Rombongan berlalu melewati anak-anak kecil itu. Prabu Joko
dengan masih menyisakan keheranan, menoleh ke belakang, dan alangkah
kagetnya dia: anak-anak kecil itu hilang dan yang terlihat adalah para prajurit
Singosari prajutitnya sendiri. Jelaslah semuanya: ia kalah wibawa di hadapan
Kyai Muhammad Bin Umar. Keberhasilan Kyai Muhammad BinUmar
membawa Prabu Joko ke Mataram tanpa pertumpahan darah membuat Pak
Muhaammad gembira dan terkesan. Sebagai hadiah, Kyai Muhammad Bin
Umar dipersilakan memilih wilayah hutan di mana pun juga di bawah
kekuasaan Mataram untuk dijadikan desa. Wilayah itu akan menjadi wilayah
otonom ( perdikan ) , tanpa dibebani pajak. Kyai Muhammad Bin Umar

memilih sebuah tanah di dekat Desa Sewulan yang ditinggali Kyai Ageng
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Basyariyah, putra murid Kiai Muhammad Besari. Di utara sungai Catur, ia
memberi nama desa itu Desa Banjasari. Dari sinilah beliau mulai meretas
keberadaan desa perdikan Banjarsari yang kelak oleh anak keturunan Kyai
Muhammad Bin Umar yakni Kiai Ali Imron memecah desa itu menjadi dua
bagian Banjarsari Wetan seluas 500 hektare dan Banjasari Kulon 700 hektare.

Kyai Muhammad Bin Umar memimpin Perdikan Banjasari selama 44
tahun. la meninggal pada 1807 atau 1227 hijriah. Ia mewariskan sebuah masjid,
Al-Muttaqin, yang didirikannya pada 29 September 1763.

Sejak tahun 1963 pemerintah mengahapuskan daerah perdikan (otonom).
Kepala pemerintahan desa pada jaman perdikan dinamakan Kyai.
Kyai terakhir dari Banjarsasi Wetan adalah Kyai R. Istiadji bin Kyai Ismangil,
sedang Banjarsari Kulon Kyai R.Djojodipoero. Sayang peninggalan eyang-
eyang kita tersebut sckarang telah rata dengan tanah dan telah berpindah
tangan. Pada masa kecil saya rumah pusaka tersebut dinamakan “njero kidul”
artinya rumah pusaka peninggalan eyang-eyang kyai yang memerintah
Banjatrsari Kulon, sedang “njero kulon” rumah pusaka yang ditempati keluarga
besar eyang yang memerintah Banjarsari Wetan yang sekarang ditempati oleh
keluarga eyang Abdul Khamid.

Lurah pertama setelah penghapusan perdikan tersebut desa Banjarsari
Wetan ialah Bapak R.Poernomo, sedang Banjarsari Kulon Bapak Mario

Kyai Muhammad bin Umar memang bukan sekedar pionir (pemrakarsa)

fisik, tapi juga pionir spiritual. Beliau tidak hanya membangun tempat tinggal
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bagi kelompok masyarakatnya tetapi juga bagi masyarakat masa depan yang
apik dan rapih. Tidak hanya memberikan warisan harta benda berupa desa
Banjarsari saja. Lebih dari itu, beliau telah mewariskan Islam, agama yang tak
ternilai harganya bagi kita semua, bekal menuju kampung akhirat.

Beliau membangun dan memberikan pondasi Agama Islam yang kita
imani sekarang, dengan membangun Pondok Pesantren yang menampung +
1000 orang santri. Nilai spiritual yang hingga kini tetap kita yakini sebagai
jarum petunjuk arah langkah kehidupan kita. Nilai-nilai inilah yang terus hidup
dan membesarkan generasi-generasi baru yang sedikit banyak ikut mewarnai
sejarah perjalanan bangsa ini.

Kyai Muhammad bin Umar telah lama terkubur di bawah tanah. Namun
ia menurunkan generasi-generasi keluarga yang merentang. Semakin lebar
rentang itu, maka semakin besar tantangan yang dihadapi.

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh manusia pada jaman modern
adalah menghilangnya nilai-nilai identitas. Ini suatu proses yang alamiah, jika
kita mampu mencermati realita yang ada.

Pertama, “menjadi modern” membawa konsekuensi semakin kaburnya
batasan antar manusia. Manusia, tanpa membedakan suku, ras dan agama, bisa
saling berkomunikasi tanpa hambatan apapun. Dalam hal ini orang sudah tak
lagi memandang ikatan-ikatan tersebut. Orang dalam bermasyarakat, lebih

memandang ikatan kepentinganlah yang paling sesuai.
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Kedua, keluarga sebagai ikatan emosional dan primordial yang terkecil
mulai kehilangan fungsinya sebagai perekat. Ini bisa saja terjadi, jika antar
anggota keluarga jarang saling berkomunikasi dan tidak memiliki persamaan
pandangan. Jika kita menggunakan bahasa Islami, tali silaturrahmi yang
renggang menyebabkan tak berfungsinya keluarga ini, tak terkecuali dalam
sebuah keluarga besar.

Salah satu faktor utama yang menghapus ikatan primordial keluarga
dalam hidup manusia, adalah mulai dilupakannya sejarah. Sebagian besar dari
kita sudah mulai melupakan sejarah kita sendiri. Kerap kali kita menganggap
remeh dan kesulitan untuk menjawab—pertanyaan-pertanyaan sederhana
seperti: “Siapakah kita?”, “Dari mana asal-usul kita?”, “Bagaimana kita ada?”,
“Bagaimana kita dan keluarga kita dibesarkan?”.

Kita sering berpendapat bahwa masa lalu adalah sesuatu yang tak perlu
dikenang, kecuali yang berkait langsung dengan kepentingan pribadi kita. Suatu
pandangan yang naif bila mendasarkan semua pada kepentingan belaka.
Akibatnya, kita tidak bisa menghargai apa arti perjuangan masa lalu, dan
mulailah kita kehilangan salah satu nilai kemanusiaan dalam diri ini.

Banjarsari, suka atau tidak, adalah sejarah kita. Sengaja dilupakan atau
tidak, ia adalah bagian dari hidup kita. Manusia tidak bisa lepas dari masa
lalunya. Dan kita sekarang, salah satunya, dibentuk oleh masa lalu itu.
Banjarsari ikut membentuk ikatan darah primordial kita, terlepas dari kita lahir

di sini atau tidak. Juga terlepas dari kita pernah mengunjunginya atau tidak.
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Banjarsari merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Bandar
Kedungmulyo kota Jombang ,Jombang sendiri merupakankabupaten yang
terletak di bagian tengah Provinsi Jawa Timur. Luas wilayahnya 1.159,50
km??, dan jumlah penduduknya 1.201.557 jiwa (2010), terdiri dari 597.219
laki-laki dan 604.338 perempuan. Pusat kota Jombang terletak di tengah-tengah
wilayah Kabupaten, memiliki ketinggian 44 meter di atas permukaan laut, dan
berjarak 79 km (1,5 jam perjalanan) dari barat daya Kota Surabaya, ibu kota
Provinsi Jawa Timur. Jombang memiliki posisi yang sangat strategis, karena
berada di persimpangan jalur lintas selatan Pulau Jawa (Surabaya-Madiun-
Jogjakarta), jalur Surabaya-Tulungagung, serta jalur Malang-Tuban.

Jombang juga dikenal dengan sebutan Kota Santri, karena banyaknya
sekolah pendidikan' Islam (pondok pesantren) di wilayahnya.'! Bahkan ada
pameo yang mengatakan Jombang adalah pusat pondok pesantren di tanah Jawa
karena hampir seluruh pendiri pesantren di Jawa pasti pernah berguru di
Jombang. Di antara pondok pesantren yang terkenal adalah Tebuireng,
Denanyar, Tambak Beras, dan Darul Ulum (Rejoso).

Banyak tokoh terkenal Indonesia yang dilahirkan di Jombang, di
antaranya adalah mantan Presiden Indonesia yaitu KH Abdurrahman Wahid,
pahlawan nasional KH Hasyim Asy'ari dan KH Wahid Hasyim, tokoh
intelektual Istam Nurcholis Madjid, serta budayawan Emha Ainun Najib, dan

seniman Cucuk Espe.
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Konon, kata Jombang merupakan akronim dari kata berbahasa Jawa yaitu
ijjo(Indonesia: hijau) dan abang(Indonesia: merah). ljo mewakili kaum santri
(agamis), dan abang mewakili kaum abangan (nasionalis/kejawen). Kedua
kelompok tersebut hidup berdampingan dan harmonis di Jombang. Bahkan
kedua elemen ini digambarkan dalam warna dasar lambang daerah Kabupaten
Jombang.

Berikut sejarah kota jombang sendiri adalah saat ada penemuan fosil
Homo mojokertensis di lembah Sungai Brantas menunjukkan bahwa seputaran
wilayah yang kini adalah Kabupaten Jombang diduga telah dihuni sejak ratusan
ribu tahun yang lalu.

Tahun 929, Raja Mpu Sindok memindahkan pusat Kerajaan Mataram dari
Jawa Tengah ke Jawa Timur, diduga karena letusan Gunung Merapi atau
serangan Kerajaan Sriwijaya. Beberapa literatur menyebutkan pusat kerajaan
yang baru ini terletak di Watugaluh. Suksesor Mpu Sindok adalah Sri Isyana
Tunggawijaya (947-985) dan Dharmawangsa (985-1006). Tahun 1006, sekutu
Sriwijaya menghancurkan ibukota kerajaan Mataram dan menewaskan Raja
Dharmawangsa. Airlangga, putera mahkota yang ketika itu masih muda,
berhasil meloloskan diri dari serbuan Sriwijaya, dan ia menghimpun kekuatan
untuk mendirikan kembali kerajaan yang telah runtuh. Bukti petilasan sejarah
Airlangga sewaktu menghimpun kekuatan kini dapat dijumpai di Sendang

Made, Kecamatan Kudu. Tahun 1019, Airlangga mendirikan Kerajaan
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Kahuripan, yang kelak wilayahnya meliputi Jawa Timur, Jawa Tengah, Bali;
serta mengadakan perdamaian dengan Sriwijaya.

Pada masa Kerajaan Majapahit, wilayah yang kini Kabupaten Jombang
merupakan gerbang Majapahit. Gapura barat adalah Desa Tunggorono,
Kecamatan Jombang, sedang gapura selatan adalah Desa Ngrimbi, Kecamatan
Bareng. Hingga ini banyak dijumpai nama-nama desa/kecamatan yang diawali
dengan prefiks mojo-, di antaranya Mojoagung, Mojowarno, Mojojejer,
Mojotengah, Mojongapit, dan sebagainya. Salah satu peninggalan Majapahit di
Jombang adalah Candi Arimbi di Kecamatan Bareng.

Menyusul runtuhnya Majapahit, agama Islam mulai berkembang di
kawasan, yang penyebarannya dari pesisir pantai utara Jawa Timur. Jombang
kemudian menjadi bagian dari Kerajaan Mataram Islam. Seiring dengan
melemahnya pengaruh Mataram, Kolonialisasi Belanda menjadikan Jombang
sebagai bagian dari wilayah VOC pada akhir abad ke-17, yang kemudian
sebagai bagian dari Hindia Belanda. Etnis Tionghoa juga berkembang;
Kelenteng Hong San Kiong di Gudo, yang konon didirikan pada tahun 1700
masih berfungsi hingga kini. Hingga kini pun masih ditemukan sejumlah
kawasan yang mayoritasnya adalah etnis Tionghoa dan Arab.

Tahun 1811, didirikan Kabupaten Mojokerto, di mana meliputi pula
wilayah yang kini adalah Kabupaten Jombang. Jombang merupakan salah satu

residen di dalam Kabupaten Mojokerto. Bahkan Trowulan (di mana merupakan
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pusat Kerajaan Majapahit), adalah masuk dalam kawedanan (onderdistrict
afdeeling) Jombang.

Alfred Russel Wallace (1823-1913), naturalis asal Inggris yang
memformulasikan Teori Evolusi dan terkenal akan Garis Wallace, pernah
mengunjungi dan bermalam di Jombang ketika mengeksplorasi
keanekaragaman hayati Indonesia.

Tahun 1910, Jombang memperoleh status Kabupaten, yang memisahkan
diri dari Kabupaten Mojokerto, dengan Raden Adipati Arya Soeroadiningrat
sebagai Bupati Jombang pertama. Masa pergerakan nasional, wilayah
Kabupaten Jombang memiliki peran penting dalam menentang kolonialisme.
Beberapa putera Jombang merupakan tokoh perintis kemerdekaan Indonesia,
seperti KH Hasyim Asy'ari (salah satu pendiri NU dan pernah menjabat ketua
Masyumi) dan KH Wachid Hasyim (salah satu anggota BPUPKI termuda, serta
Menteri Agama RI pertama).

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur mengukuhkan Jombang
sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur.

Dalam ilmu geografi segi relief, Sebagian besar wilayah Kabupaten
Jombang merupakan dataran rendah, yakni 90% wilayahnya berada pada
ketinggian kurang dari 500 meter dpl. Secara umum Kabupaten Jombang dapat

dibagi menjadi 3 bagian:
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km), Sungai Konto (14 km), Sungai Gunting (12 km), dan Sungai Jurangjero
(12 km).

Wilayah Kabupaten Jombang mempunyai letak geografi antara 5.20° -
5.30° Bujur Timur dan antara:7.20' dan 7.45' lintang selatan dengan luas
wilayah 115.950 Ha atau 2,4 % luas Propinsi Jawa Timur.

Keadaan iklim khususnya curah hujan di Kabupaten Jombang yang
terletak pada ketinggian 500 meter dari permukaan laut mempunyai curah hujan
relatif rendah yakni berkisar antara 1750 - 2500 mm pertahun. Sedangkan untuk
daerah yang terletak pada ketinggian lebih dari 500 meter dari permukaan air
laut, rata-rata curah hujannya mencapai 2500 mm pertahunnya.

Kabupaten Jombang adalah termasuk yang mempunyai iklim tropis,
sedangkan berdasarkan hasil perhitungan menurut klasifikasi yang diberikan
oleh Smidt dan Ferguson termasuk tipe iklim D. Dimana tipe ini biasanya
musim penghujan jatuh pada bulan Oktober sampai April dan musim kemarau
jatuh pada bulan Mei sampai dengan bulan Oktober

Pola penggunaan tanah di Kabupaten Jombang (2003) terbanyak
digunakan untuk area persawahan (42%), diikuti dengan permukiman (19%),
hutan (18%), tegal (12%), dan lainnya. Sebagian besar sawah (82%) merupakan
irigasi teknis, dan sebagian (10%) merupakan sawah tadah hujan.

Jumlah penduduk Kabupaten Jombang adalah 1.201.557 jiwa (2010)
terdiri dari 597.219 laki-laki dan 604.338 perempuan. Sedikitnya 55%

penduduk tinggal di wilayah perkotaan. Kepadatan penduduk di Kabupaten
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* Bagian utara, terletak di sebelah utara Sungai Brantas, meliputi sebagian
besar Kecamatan Plandaan, Kecamatan Kabuh, dan sebagian Kecamatan
Ngusikan dan Kecamatan Kudu. Merupakan daerah perbukitan kapur
yang landai dengan ketinggian maksimum 500 m di atas permukaan laut.
Perbukitan ini merupakan ujung timur Pegunungan Kendeng.

 Bagian tengah, yakni di sebelah selatan Sungai Brantas, merupakan
dataran rendah dengan tingkat kemiringan hingga 15%. Daerah ini
merupakan kawasan pertanian dengan jaringan irigasi yang ekstensif serta
kawasan permukiman penduduk yang padat.

« Bagian selatan, meliputi Kecamatan Wonosalam dan sebagian Kecamatan
Bareng dan Mojowarno. Merupakan daerah pegunungan dengan kondisi
wilayah yang bergelombang. Semakin ke tenggara, semakin tinggi.
Hanya sebagian Kecamatan Wonosalam yang memiliki ketinggian di atas
500 m.

Sungai Brantas, yang merupakan sungai terbesar di Jawa Timur,
memisahkan Kabupaten Jombang menjadi dua bagian: bagian utara (24%) dan
bagian selatan (76%), sepanjang +44 km. Kabupaten Jombang juga terus
berupaya dalam menyelamatkan tanggul dan ekosistem yang ada di sepanjang
sungai Brantas. Langkah itu antara lain, dengan membentuk Kelompok
Masyarakat (Pokmas) yang anggotanya terdiri dari para penambang pasir yang
ada di 8 kecamatan, dan tersebar di 34 desa.[®! Sungai-sungai lain yang

signifikan adalah Sungai Marmoyo (23 km), Sungai Ngotok Ring Kanal (27
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Jombang sebesar 997 jiwa/km?. Konsentrasi sebaran penduduk terutama di
Kecamatan Jombang (dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi, yakni
3.198 jiwa’km?®), Kecamatan Tembelang (bagian selatan), Kecamatan
Peterongan (bagian tengah dan selatan), Kecamatan Jogoroto, Kecamatan
Mojowarno (bagian utara dan timur), sepanjang jalan raya Jombang-
Peterongan-Mojoagung-Mojokerto, serta sepanjang jalan raya Jombang-Diwek-
Blimbing-Ngoro-Kandangan. Kawasan padat penduduk lainnya adalah kawasan
perkotaan di kecamatan Ploso, Perak, dan Ngoro. Bagian barat laut (yang
merupakan perbukitan kapur) dan bagian tenggara (yang merupakan daerah
pegunungan) merupakan kawasan yang memiliki kepadatan penduduk jarang,
Pertumbuhan penduduk tahun 2007 s/d 2009 meningkat rata-rata 11,01 %
pertahun.

Penduduk Jombang pada umumnya adalah etnis Jawa. Namun
demikian, terdapat minoritas etnis Tionghoa dan Arab yang cukup signifikan.
Etnis Tionghoa umumnya tinggal di perkotaan dan bergerak di sektor
perdagangan dan jasa.

Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang digunakan sebagai bahasa
sehari-hari. Bahasa Jawa yang dituturkan banyak memiliki pengaruh Dialek
Surabaya yang terkenal egaliter dan blak-blakan. Kabupaten Jombang juga
merupakan daerah perbatasan dua dialek Bahasa Jawa, antara Dialek Surabaya
dan Dialek Mataraman. Beberapa kawasan yang berbatasan dengan Kabupaten

Nganjuk dan Kediri memilki pengaruh Dialek Mataraman yang banyak
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memiliki kesamaan dengan Bahasa Jawa Tengahan. Salah satu ciri khas yang
membedakan Dialek Surabaya dengan Dialek Mataram adalah penggunaan kata
arek (sebagai pengganti kata bocah) dan kata cak (sebagai pengganti kata mas)

Sebagian besar agama yang dianut penduduk Jombang adalah Islam
dianut oleh 98% penduduk Kabupaten Jombang, diikuti dengan agama Kristen
Protestan (1,2%), Katolik (0,3%), Buddha (0,09%), Hindu (0,07%), dan lainnya
(0,02%).

Meskipun Jombang dikenal dengan sebutan "kota santri”, karena
banyaknya sekolah pendidikan Islam (pondok pesantren) di wilayahnya,
Namun kehidupan beragama di Kabupaten Jombang sangat toleran. Di
Kecamatan Mojowarno, (atau sekitar 8 km dari Ponpes Tebuireng), merupakan
kawasan dengan pemeluk mayoritas beragama Kristen Protestan, dan daerah
tersebut pernah menjadi pusat penyebaran salah satu aliran agama Kristen
Protestan pada era Kolonial Belanda, denga bangunan gereja tertua dan salah
satu terbesar di Jawa Timur yaitu Greja Kristen Jawi Wetan (GKJW)
Mojowarno dengan dilengkapi rumah sakit Kristen dan Sekolah-sekolah
Kristen. Agama Hindu juga dianut sebagian penduduk Jombang, terutama di
kawasan selatan (Wonosalam, Bareng, dan Ngoro). Selain itu, Kabupaten
Jombang memiliki tiga kelenteng, yakni Hok Liong Kiong di Kecamatan
Jombang, Hong San Kiong di Kecamatan Gudo (yang didirikan tahun 1700)

dan Bo Hway Bio di Kecamatan Mojoagung.
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Kabupaten Jombang memiliki sejumlah perguruan tinggi, di antaranya
Universitas Darul Ulum (UNDAR), STKIP PGRI Jombang, STIE PGRI
Dewantara, Universitas Bahrul Ulum, Intitut Keislaman Hasyim Asy'ari
(Ikaha), Universitas Pesantren Darul Ulum (UNIPDU), STIKES Pemkab
Jombang, STIKES ICME, serta sejumlah akademi. Universitas Darul Ulum
merupakan perguruan tinggi terkemuka di Jombang.

Pada tahun 2005, Kabupaten Jombang terdapat 560 SD negeri dan 22
SD swasta; 46 [{Sekolah Menengah Pertama|SMP]] negeri dan 86 SMP swasta;
12 SMA negeri dan 37 SMA swasta; 7 SMK negeri dan 39 SMK swasta.
Sementara, untuk sekolah formal Islam, terdapat 5 MI negeri dan 257 MI
swasta; 17 MTs negeri dan 102 MTs swasta; serta 10 MA negeri dan 65 MA
swasta.

Sekolah favorit di Kabupaten Jombang pada umunya untuk tingkat SD
adalah SDN Kepanjen 2, SDN Jombatan 3, dan SD Islam Roushon Fikr, untuk
tingkat SMP adalah SMPN 1 Jombang, sedang untuk tingkat SMA adalah
SMAN 2 Jombang yang berstatus RSBI dan SMA Unggulan Darul Ulum.
Sekolah menjadi kejuruan di Jombang juga menjadi sekolah unggulan untuk
remaja Jombang misalnya SMKN 1| Jombang (SMEA) yang memiliki hotel
sendiri dan SMKN 3 Jombang (STM).

Jombang memiliki satu kode area dengan Mojokerto, yakni 0321.
Operator telepon seluler yang beroperasi di Jombang untuk GSM adalah

Telkomsel, Indosat, 3, dan Excelkomindo; sedang untuk CDMA adalah Indosat
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Starone, Telkom Flexi, dan Mobile 8. Di Jombang terdapat beberapa stasiun
radio FM (termasuk dua milik pemerintah), serta sejumlah tabloid, majalah, dan
surat kabar regional. Leading newspaper di Jombang antara lain adalah Harian
Seputar Indonesia (SINDO), Jawa Pos (Radar Mojokerto), Kompas, Duta
Masyarakat, Surya, Bangsa, dan Memorandum, Surabaya Pagi, Jatim Mandiri.
Dan beberapa lagi, media mingguan yang cukup eksis di kota santri ini, Radar
Minggu, Rakyat Pos, tabloid SIDAK. Media tersebut berbasis berita lokal dan
telah beredar di hampir seluruh wilayah di Jawa Timur. Di Jombang dapat
dengan jelas menangkap saluran TVRI, 10 TV swasta nasional serta beberapa

stasiun televisi lokal di Surabaya dan Kediri

Pertanian

Sektor pertanian menyumbang 38,16% total PDRB Kabupaten
Jombang. Meski nilai produksi pertanian mengalami peningkatan, namun
kontribusi sektor ini mengalami penurunan. Sektor pertanian digeluti oleh
sedikitnya 31% penduduk usia kerja. Tradisi, kemudahan yang disediakan oleh
alam, dan adanya terobosan baru rupanya menjadikan alasan untuk bertahan.
Kesuburan tanah di sini konon dipengaruhi oleh material letusan Gunung Kelud
yang terbawa arus deras Sungai Brantas dan Kali Konto serta sungai-sungai
kecil lainnya. Sistem pengairan juga sangat ekstensif dan memadai, dan 83% di

antaranya merupakan irigasi teknis.
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Sedikitnya 42% lahan di Jombang digunakan sebagai area persawahan.
Letaknya di bagian tengah kabupaten dengan ketinggian 25-100 meter dpl.
Lokasi ini ditanamai tanaman padi serta palawija seperti jagung, kacang
kedelai, kacang tanah, kacang hijau, dan ubi kayu. Komoditas andalan tanaman
pangan Kabupaten Jombang di tingkat propinsi adalah padi, jagung, kacang
kedelai dan ubi kayu. Besarnya produksi padi telah menempatkan Jombang
sebagai daerah swasembada beras di provinsi JawaTimur.

Perkebunan

Komoditas andalan perkebunan Kabupaten Jombang di tingkat propinsi
adalah tebu. Sedang di tingkat regional, komoditas unggulan adalah serat
karung, kelapa, kopi, kakao, jambu mete, randu, tembakau, dan beberapa
tanaman Toga (lengkuas, kencur, kunyit, jahe, dan serai). Proyek percontohan
Toga terlengkap di Jombang adalah Taman Toziega PKK Kabupaten Jombang
dan Toziega Asri di Desa Dapurkejambon Jombang. Toziega (Taman Obat Gizi
dan Ekonomi Keluarga) merupakan pengembangan dari Toga (Tanaman Obat
Keluarga). Dimana dalam Toziega ditambahkan pengadaan sumber gizi secara
mandiri dan komersialisasi dari hasil pengelolaan tanaman obat. Gagasan
proyek percontohan Toziega dicetuskan dan dibidani oleh Ir. Tyasono Sankadji
yang kemudian menjadi salah satu jargon kebanggaan pertanian dan
perkebunan Kabupaten Jombang. Tebu merupakan bahan mentah utama

industri gula di Jombang, (dimana Jombang memiliki dua pabrik gula).
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Perkebunan tebu tersebar merata di dataran rendah dan dataran tinggi
Kabupaten Jombang. Daerah pegunungan di sebelah tenggara (terutama
Kecamatan Wonosalam) merupakan sentra tanaman perkebunan kopi, kakao,
dan cengkeh. Daerah pegunungan di utara merupakan penghasil utama
tembakau di Jombang.
Peternakan dan perikanan

Komoditas peternakan Kabupaten Jombang meliputi ayam pedaging,
ayam petelur, ayam buras, sapi potong, sapi perah, kerbau, kambing, domba,
dan itik. Ayam pedaging merupakan komoditas unggulan peternakan di tingkat
propinsi. Beberapa perusahaan menengah bergerak di bidang peternakan.
Mengingat lokasi Kabupaten Jombang yang bukan kawasan pantai, perikanan
perairan umum dan kolam merupakan komoditas unggulan di bidang perikanan.
Perdagangan

Sektor perdagangan menyumbang PDRB kabupaten terbesar kedua
setelah pertanian. Majunya pertanian di Jombang rupanya turut menggairahkan
sektor perdagangan. Kabupaten Jombang merupakan salah satu penyuplai
utama komoditas pertanian tanaman pangan dan perkebunan di Jawa Timur.
Kabupaten Jombang memiliki 17 pasar umum yang dikelola oleh Pemerintah
Kabupaten, serta 12 pasar hewan. Kota Jombang sendiri memiliki Pasar Legi
Citra Niaga, Pasar Pon, Pasar Loak, dan Pasar Burung. Perdagangan retail

dilayani oleh berbagai pusat perbelanjaan serta supermarket besar maupun
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kecil. Di samping Pasar Legi Citra Niaga, dua kawasan ruko yang terbesar
adalah Kompleks Simpang Tiga dan Kompleks Cempaka Mas. Selain kota
Jombang, kawasan pusat komersial regional di Kabupaten Jombang terdapat di
Mojoagung, Ploso, dan Ngoro.
Industri Manufaktur

Sektor industri manufaktur menyumbang PDRB kabupaten terbesar
ketiga setelah pertanian dan perdagangan. Majunya industri di Jombang
ditopang oleh kemudahan transportasi, serta letak Kabupaten Jombang yang
strategis, yakni berada di jalur utama lintas selatan Pulau Jawa dan
bersebelahan dengan kawasan segitiga industri Surabaya-Mojokerto-Pasuruan.
Industri besar di Kabupaten Jombang yang merambah pasar luar negeri di
antaranya adalah PT Pei Hai Wiratama Indonesia (produk sepatu, topi dan T-
Shirt dengan brand "Diadora" dan "Fila") di Jogoloyo (Jogoroto); PT Japfa
Comfeed (produk makanan ternak) di Tunggorono (Jombang); PT Usmany
Indah (produk kayu olahan), MKS-Sampoerna (produk rokok) di Ploso dan
Ngoro, PT Cheil Jedang Indonesia (produk industri kimia setengah jadi) di
Jatigedong (Ploso);PT Cheil Jedang Superfeed (produk pakan ternak) di
Mojoagung, PT Mentari International (produk mainan anak) di Tunggorono
(Jombang), serta PT Seng Fong Moulding Perkasa (produk ubin kayu).
Kabupaten Jombang juga memiliki dua pabrik gula: PG Djombang Baru di

Kecamatan Jombang dan PG Tjoekir di Kecamatan Diwek.
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Sebanyak 96% industri manufaktur di Kabupaten Jombang merupakan industri
kecil, dengan penyerapan tenaga kerja sebesar 60%. Industri kecil yang
merambah pasar luar negeri adalah industri kerajinan manik-manik kaca (di
Desa Plumbon-Gambang, Kecamatan Gudo) dan industri kerajinan cor
kuningan (di Desa Mojotrisno, Mojoagung). Kedua kerajinan tersebut adalah
khas Jombang. Sementara itu, industri kecil lain yang dipasarkan di tingkat
nasional antara lain adalah mebelair (di Mojowarno), anyaman tas (di
Mojowarno), limun (di Bareng dan Ngoro), serta Kecap "lIkan Dorang", yang
merupakan salah satu trade mark Jombang.

Di bagian utara merupakan sentra buah-buahan seperti mangga, pisang,
nangka, dan sirsak. Kecamatan Wonosalam juga merupakan sentra buah-
buahan terutama Durian Bido. Kecamatan Perak merupakan penghasil utama
Jeruk nipis, yang diunggulkan karena tipis kulitnya serta banyak airnya.

Desa Banjarsari merupakan salah satu daerah yangberada di kecamatan
Bandar Kedungmulyo berkabupaten Bandar Kedungmulyo dengan luas 3.250
ha merupakan dataran rendah dengan ketinggian < 700 m dpl yang mempunyai
lereng < 8 %. Mempunyai rejim suhu tanah panas (Isohyperthermic) dan rejim
kelembaban basah (aquic ) jika disawahkan. Kawasan tersebut kondisi iklimnya
sedang dengan bulan basah 3-4 bulan dan bulan kering 5-6 bulan. Berikut peta

kecamatan Bandar Kedungmulyo
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Secara umum kecamatan Bandar Kedungmulyo sangat potensial untuk
pengembangan pertanian. Sistem pengembangan pertanian lahan basah yaitu
padi sawah sangat cocok dikembangkan di kecamatan ini.

Selain padi sawah tanaman pangan alternatif yang sesuai untuk
dikembangkan adalah jagung, kedele, kacang hijau, padi gogo. Sedangkan
tanaman semusim yang sesuai meliputi bawang merah, bawang putih.

Tanaman tahunan yang sesuai meliputi : jeruk nipis, jeruk siam, nanas,
pepaya dan pisang. Dengan perbaikan sifat tanah melalui pemupukan wilayah
ini berpotensi untuk pengembangan duku, mangga. Dengan tingkat kemampuan

lahan tersebut yang perlu diperhatikan adalah pola tanam dan saat tanam.
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Dengan mengacu pada keadaan iklim, dapat diperoleh produktivitas tanaman
yang optimal.

Desa banjarsari merupakan desa yang terletak ditepi selatan dari kota
jombang dan merupakan salah satu daerah dalam kecamatan Bandar
Kedungmulyo, dekat dengan kertosono. Luas desa ini + 0,295 ha, dengan
jumlah penduduk + 1258 orang. Desa ini berwilayahkan sebagian besar
dikelilingi oleh sawah, oleh karena itu sebagian besar pula profesi sebagai
petani yang berangkat pagi pulang sore. Dengan profesi tersebut, penghasilan
sehari-hari belum cukup buat mencukupi kebutuhan keluarganya, hanya cukup
untuk biaya hidup saja, sehingga fasilatas — fasilitas keluarga belum terpenubhi,
apalagi fasilitas untuk tumbuh kembang daya pikir, perkembangan kesehatan,
kebutuhan psikologi putra putri mereka yang tiap hari-harinya hanya ada sedikit
waktu untuk berkumpul dengan keluarganya, dikarenakan orangtuanya bekerja
sebagai petani yang berangkat pagi pulang sore, malamnya hanya tinggal
istirahatnya sechingga komunikasi antara anak dengan orangtua terbelenggu
dengan kesibukan orangtuanya.

Ada sebuah organisasi di Desa ini yang memungkinkan adanya interaksi
dengan yang lainnya, yakni IPNU dan IPPNU. Dalam organisasi tersebut,
diadakannya rutinitas diba’iyah yang diselenggarakan pada hari dan waktu yang
telah disepakati sebelumnya. Dengan adanya organisasi tersebut, diharapkan
putra putri Desa bisa saling berinteraksi satu sama lain dan melatih kualitas

keagamaannya.
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Dalam kondisi yang tersebut diatas, saya berkeinginan meneliti kualitas
pengasuhan orangtua terhadap anaknya sehingga mengerti kualitas
pengasuhannya.

2. Falsafah dan Tujuan Desa Banjarsari
A. Falsafah
a. Visi
Menjadi tempat tinggal yang nyaman bagi penduduk setempat
b. Misi
1). Memberikan pelayanan kesehatan bagi warga yang kurang
mampu secara terus menerus
2). Meningkatkan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang
pendidikan
3). Meningkatkan kesejahteraan bagi setiap warga
B. Tujuan
Mewujudkan Desa yang nyaman dan berupaya memberikan fasilitas demi
tercapainya kesahteraan warga yang optimal.*’
B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu-ibu yasinan sebagai
konseli yang berada di Desa Banjarsari yang berjumlah 25 orang,beserta konselor
yang bernama Ustadz Muhammad Hanif Azhar, S.Pd . Setelah menyebarkan

angket kepada responden yang berjumlah 25 orang, dan mendapatkan jawaban

“Interview dengan staf Desa Banjarsari pada tanggal 29 Mei 2012



67

dari mereka. Peneliti mentabulasikan data sehingga memungkinkan semua data
dapat langsung diketahui secara keseluruhan.

Data tentang Konseling Keluarga di Desa Banjarsari diperoleh dari hasil
angket yang terdiri dari 25 pertanyaan tentang konseling keluarga integratif
terhadap pengaruh pengasuhan orangtua kepada anak. Berdasarkan hasil angket,
maka masing-masing jawaban mempunyai skor yaitu:

1. Pilihan Jawaban a = 4
2. Pilihan Jawaban b =3
3. Pilihan Jawaban ¢ =2
4. Pilihan Jawaband = 1
5. Pilihan Jawaban e = 0

Berhubung sebagian besar anak-anak di Desa yang saya teliti merasakan
kurangnya kasih sayang orang tua. Oleh karena itu, saya bermaksud
memfasilitasi kepada ibu-ibu yasinan dengan adanya seorang konselor untuk
memberikan penjelasan tentang pengasuhan orang tua terhadap anak.

Adapun skor hasil angket sebelum adanya konseling keluarga integratif
untuk pengaruh pengasuhan orang tua yang akan digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh konseling keluarga integratif

terhadap pengaruh pengasuhan orang tua kepada anak, digunakan rumus Paired

Sample T-Test sebagai berikut:

5‘_71“’?2

-l

Keterangan :

X; = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2

$; = Simpangan baku sampel 1
s, = Simpangan baku sampel 2
52 = Varian sampel 1

s2 = Varian sampel 2

r = Korelasi antar dua sampel
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C. PENGUJIAN HIPOTESIS
Untuk pengujian hipotesis ini, dilakukan perbandingan r-hitung dengan
1- tabel dengan terlebih dahulu mencari nilai df yang rumusnya adalah:
df = N-nr
Keterangan:
df : Degress of freedom / derajat kebebasan
N : Number of cases / banyaknya sampel
nr : Banyaknya variabel yang dikorelasikan

Yaitudf = N-nr

25-2
=23
Sedangkan untuk r hitung, berikut rumusnya

po o 2XY
VEx2)(Ty?)
_ 4620717
"7 V(4297329 (a968421)

4620717
v 2,135x1013

4620717 .
"= 2620606,021

Tr =

r = 1,000024
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Setelah itu memeriksa tabel ternyata pada df sebesar 23 dengan taraf
signifikan 95% pada tabel pengaruh konseling keluarga integratif terhadap
pengaruh pengasuhan orang tua kepada anak diperoleh r-tabel adalah 0,33652.
Sedangkan r- hitung adalah 1,000024 dengan demikian r- hitung lebih besar
daripada r-tabel berarti hipotesis alternatif yang berbunyi ada pengaruh antara
konseling keluarga integratif dengan adanya pengaruh pengasuhan keluarga. Jadi

hipotesis diterima.



